
POINTILISME



Tujuan	Tugas:	
• Mahasiswa	memahami	prinsip	perupaan	2D	melipu1	:	komposisi,	irama,	tone,	gradasi,		

transparansi	dll.	

• Mahasiswa	dapat	membuat	konsep	bentuk	dengan	teknik	menggambar	poin1lisme		

• Mahasiswa	dapat	memperlihatkan	kepekaan	nya	dalam	mengolah	warna	primer,	
sekunder,	tersier	dan	hitam	pu1h	dalam	bidang	canvas	60x60cm	 	

Uraian	Tugas	:	

Mahasiswa	diminta	untuk	menggambar	bentuk	bebas	dengan	teknik	menggambar	
poin1lisme	dengan	komposisi	warna	primer,	sekunder,	tersier	dan	hitam	pu1h	

Metoda/Cara/Acuan	yang	digunakan	:	

Mahasiswa	membuat	bentuk	bebas	dengan	teknik	menggambar	poin1lisme	

Deskripsi	Luaran	Tugas	Yang	Dihasilkan	:	

Dikumpulkan	dengan	media	kanvas	ukuran	60x60cm	
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Pointillism /ˈpɔɪntɪlɪzəm/ is a technique of painting in which small, 
distinct dots of color are applied in patterns to form an image.



If red, blue, and green light (the additive primaries) are 
mixed, the result is something close to white light 







Maximilien Luce, Morning, Interior, 1890, using pointillist technique.



Vincent van Gogh, Self Portrait, 1887, using pointillist technique.



Henri-Edmond Cross, L'air du soir, c.1893, Musée d'Orsay
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